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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan yang dapat menjawab tujuan 

dari penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil dari analisis SWOT dan matriks IE menunjukkan bahwa 

Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung Kembang via Blembem 

berada pada sel 1 (grow and build) yaitu strategi pengembangan 

produk. Strategi yang cocok untuk digunakan dalam pengembangan 

zero waste tourism pada Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung 

Kembang via Blembem adalah strategi strengths-opportunities (S-O). 

Adapun S-O menghasilkan 5 opsi strategi yaitu Memaksimalkan 

penerapan zero waste tourism berdasarkan prinsip 3R agar dapat 

menjadi wisata edukasi yang memiliki keunikan serta daya tarik yang 

membedakan Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung Kembang via 

Blembem dengan Basecamp gunung yang lain (S1-O1), Membuat 

produk yang memiliki nilai jual dari sampah para pendaki 

(reuse/recycle) dengan peralatan zero waste tourism yang memadai dan 

dipadukan dengan pengetahuan serta keahlian petugas Basecamp 

(S2,S3-O5), Menjalin kerja sama dengan pihak luar baik 

pemerintah/swasta untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian 

pengelola Basecamp dalam mengembangkan zero waste tourism (S2–
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O3,O4), Melakukan pembinaan serta edukasi kepada Basecamp 

pendakian Gunung lain tentang pentingnya penerapan zero waste 

tourism untuk ekosistem gunung dan secara konsisten melakukan 

update dan evaluasi bersama pihak Perhutani dan Perusahaan Kebun 

Teh Bedakah (S5-O2), Memaksimalkan kerja sama dengan perusahaan 

Eiger dalam pengembangan zero waste tourism dengan cara terus 

melakukan acara/diskusi rutin dan pelatihan kepada SDM tentang zero 

waste tourism di Basecamp (S4-O4) 

2. Berdasarkan hasil dari matriks SWOT didapatkan total 20 strategi yaitu 

5 S-O, 5 W-O, 5 S-T, dan 5 W-T. 

3. Kebijakan yang cocok untuk pengembangan zero waste tourism 

berdasarkan prinsip 3R pada Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung 

Kembang via Blembem dapat dilihat pada sub bab h, bab IV. 

B. Saran 

Beberapa saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung Kembang via Blembem 

Peneliti menyarankan untuk melakukan penyusunan strategi 

pengembangan zero waste tourism dengan melihat strategi yang 

didapatkan peneliti, guna memperoleh manfaat serta membantu 

Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung Kembang via Blembem dalam 

melakukan pengembangan zero waste tourism dengan lebih mudah 
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2. Bagi penelitian selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian yang 

membahas tentang aspek keuangan pada pengembangan zero waste 

tourism di Basecamp Ekowisata Pendakian Gunung Kembang via 

Blembem 
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